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Abstract  

In general, after people have fulfilled their primary needs, consumers will then meet their secondary needs 
in order to maximize their standard of living. One of the secondary products that attracts public interest is 
fashion, which is influenced by product quality, price perception, and brand image. Having fashion 
products that meet one’s needs is an expectation desired by society. This condition has become one of the 
factors driving the rapid growth of entrepreneurs or traders who compete to develop their businesses 
through various strategies aimed at attracting consumer interest, leading to consumers’ decisions to 
purchase and use the products offered.  Broadly speaking, the purpose of this research is to determine the 
influence of product quality, price perception, and brand image on consumers’ purchase intention at Jiniso 
on the Shopee marketplace. This study employs a non-probability sampling technique, with a total of 105 
respondents. The data were collected through the distribution of digital questionnaires using Google Forms 
and were processed using SPSS version 30. Several data tests were conducted, including quality tests, 
classical assumption tests, effect tests, and hypothesis testing. The results of the analysis indicate that the 
dependent variable is positively and significantly influenced, both partially and simultaneously. The 
implications of this research can serve as a consideration for entrepreneurs. Other factors must also be 
taken into account in running a business so that producers pay attention to the importance of consumers’ 
purchase intention, thereby increasing consumers’ interest in making purchase transactions at the store 
while also maintaining consumer loyalty. 
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Abstrak 
Secara umum, setelah orang memenuhi kebutuhan primer mereka, konsumen kemudian akan 
memenuhi kebutuhan sekunder mereka untuk memaksimalkan standar hidup mereka. Salah satu 
produk sekunder yang menarik minat publik adalah fesyen, yang dipengaruhi oleh kualitas produk, 
persepsi harga, dan citra merek. Memiliki produk fesyen yang memenuhi kebutuhan seseorang 
merupakan harapan yang diinginkan oleh masyarakat. Kondisi ini telah menjadi salah satu faktor 
pendorong pertumbuhan pesat para pengusaha atau pedagang yang bersaing untuk mengembangkan 
bisnis mereka melalui berbagai strategi yang bertujuan untuk menarik minat konsumen, yang 
mengarah pada keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk yang ditawarkan. 
Secara garis besar, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, persepsi 
harga, dan citra merek terhadap niat beli konsumen di Jiniso pada marketplace Shopee. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas, dengan total 105 responden. Data 
dikumpulkan melalui distribusi kuesioner digital menggunakan Google Forms dan diolah menggunakan 
SPSS versi 30. Beberapa data pengujian dilakukan, termasuk pengujian kualitas, pengujian asumsi 
klasik, pengujian efek, dan pengujian hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel dependen 
dipengaruhi secara positif dan signifikan, baik sebagian maupun simultan. Implikasi penelitian ini dapat 
menjadi pertimbangan bagi para pengusaha. Faktor-faktor lain juga harus diperhatikan dalam 
menjalankan bisnis sehingga produsen memperhatikan pentingnya niat beli konsumen, sehingga 
meningkatkan minat konsumen dalam melakukan transaksi pembelian di toko sekaligus 
mempertahankan loyalitas konsumen. 
Kata kunci: Kualitas Produk, Persepsi Harga, Citra Merek, Niat Beli 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mendorong 

pertumbuhan e-commerce di Indonesia. Sejak kemunculannya pada tahun 1999, e-
commerce mengalami perkembangan yang signifikan dan menciptakan persaingan 
bisnis yang semakin ketat (Compas.co.id, 2023). Kemajuan teknologi memungkinkan 
berbagai aktivitas dilakukan secara lebih efisien, termasuk dalam kegiatan jual beli. 
Perusahaan memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jaringan bisnis serta 
menjangkau konsumen secara lebih luas melalui platform online dan media sosial 
(Kotler & Keller, 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, e-commerce memberikan kemudahan bagi 
konsumen dalam memenuhi kebutuhan, khususnya produk sekunder seperti fashion. 
Kepercayaan konsumen terhadap belanja online semakin meningkat seiring dengan 
kemudahan akses, sistem pembayaran yang fleksibel seperti Cash on Delivery (COD), 
serta layanan pengiriman yang semakin andal (Ferine & Yuda, 2022). Kondisi ini 
mendorong perusahaan untuk terus bersaing dalam menarik minat beli konsumen 
sekaligus mempertahankan pelanggan melalui strategi pemasaran yang tepat, 
terutama terkait kualitas produk, persepsi harga, dan citra merek (Kotler & 
Armstrong, 2018).  

Shopee merupakan salah satu platform e-commerce terbesar di Indonesia yang 
didirikan pada tahun 2015 dan menawarkan berbagai kemudahan bagi konsumen, 
mulai dari akses belanja tanpa batasan jarak hingga fitur komunikasi langsung antara 
penjual dan pembeli (Bestari, 2023). Keberadaan marketplace seperti Shopee 
memberikan peluang besar bagi merek lokal untuk berkembang dan meningkatkan 
daya saingnya di pasar digital. 

Salah satu merek fashion lokal yang memanfaatkan platform Shopee adalah 
JINISO. JINISO dikenal sebagai merek jeans yang memiliki citra merek cukup kuat di 
kalangan generasi muda, dengan desain yang mengikuti tren serta harga yang relatif 
terjangkau (Bancin, 2021). Meskipun memiliki tingkat penjualan yang tinggi, beberapa 
ulasan konsumen menunjukkan adanya permasalahan terkait kualitas produk, seperti 
jahitan yang kurang rapi, ketidaksesuaian warna produk dengan gambar, serta ukuran 
yang tidak sesuai dengan deskripsi (Aprilian et al., 2023). Permasalahan tersebut 
mengindikasikan adanya kesenjangan antara ekspektasi dan realitas yang diterima 
konsumen, yang berpotensi menurunkan minat beli ulang. 

Selain kualitas produk, persepsi harga juga menjadi faktor penting dalam 
keputusan pembelian konsumen. Persepsi harga mencerminkan penilaian konsumen 
terhadap kesesuaian antara harga dengan kualitas dan manfaat produk yang diterima 
(Kotler & Armstrong, 2018). Persepsi harga yang negatif dapat mengurangi 
kepercayaan konsumen terhadap merek dan menghambat keputusan pembelian, 
terutama di tengah persaingan e-commerce yang semakin ketat (Nugroho & Soliha, 
2024). 

Citra merek juga memiliki peran strategis dalam membentuk minat beli 
konsumen. Merek dengan citra positif cenderung lebih mudah diingat dan dipercaya, 
sehingga menjadi pilihan utama konsumen dalam proses pengambilan keputusan 
(Kotler & Keller, 2016). Berbagai komentar negatif terkait kualitas produk dan layanan 
dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap reputasi merek JINISO, yang pada 
akhirnya berdampak pada minat beli konsumen (Pangestu et al., 2024). 

Berdasarkan fenomena tersebut serta didukung oleh penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa kualitas produk, persepsi harga, dan citra merek berpengaruh 
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terhadap minat beli konsumen (Firdausi, 2021; Maulida, 2022), maka penelitian ini 
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kualitas produk, persepsi harga, dan citra merek terhadap minat beli konsumen pada 
JINISO marketplace Shopee. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi pelaku usaha dalam meningkatkan daya saing dan minat beli 
konsumen di platform e-commerce. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
menganalisis pengaruh kualitas produk, persepsi harga, dan citra merek terhadap 
minat beli konsumen pada JINISO marketplace Shopee. Pendekatan kuantitatif dipilih 
karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara objektif dan terstruktur 
melalui analisis statistik (Sugiyono, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan 
pembelian produk JINISO melalui marketplace Shopee. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria responden merupakan pengguna 
aktif Shopee, pernah membeli produk JINISO minimal satu kali dalam enam bulan 
terakhir, dan berusia minimal 17 tahun. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 105 
responden, yang dinilai telah memenuhi kecukupan sampel berdasarkan perhitungan 
Slovin serta memadai untuk analisis regresi linear berganda. Variabel dan Pengukuran 
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari kualitas produk (X₁), persepsi 
harga (X₂), dan citra merek (X₃), sedangkan variabel dependen adalah minat beli 
konsumen (Y). Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 
sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Kualitas produk diukur melalui 
indikator kinerja, keandalan, daya tahan, kualitas yang dirasakan, dan keamanan 
produk. Persepsi harga diukur melalui keterjangkauan harga, kesesuaian harga 
dengan kualitas, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat.  

Citra merek diukur melalui pengakuan, reputasi, afinitas, dan domain. Minat beli 
konsumen diukur melalui minat transaksional, referensial, dan eksploratif. Teknik 
Pengumpulan Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner online kepada 
konsumen JINISO marketplace Shopee. Data sekunder diperoleh dari ulasan 
konsumen, laporan penjualan, serta literatur ilmiah yang relevan dengan topik 
penelitian. Metode Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 30 melalui 
beberapa tahapan, yaitu analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan variabel 
independen terhadap minat beli konsumen, dengan tingkat signifikansi 5%. Lokasi dan 
Waktu Penelitian ini dilakukan pada platform Shopee dengan objek penelitian JINISO 
marketplace Shopee. Pengumpulan data dilaksanakan pada periode September 2025 
hingga selesai. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Profil Objek Penelitian 

Jiniso merupakan merek fashion lokal Indonesia yang didirikan oleh Dian Fiona 
pada tahun 2018. Jiniso hadir dengan konsep produk jeans yang menyediakan variasi 
ukuran yang sangat lengkap, mulai dari ukuran 27 hingga 38, sehingga mampu 
menjangkau berbagai segmen konsumen. Dengan visi memenuhi kebutuhan seluruh 
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lapisan masyarakat, Jiniso berfokus pada penyediaan produk berkualitas dengan 
harga yang terjangkau. Popularitas Jiniso di kalangan anak muda Indonesia didukung 
oleh desain produk yang mengikuti tren, potongan yang nyaman, serta penggunaan 
bahan yang berkualitas. 
 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 105 responden yang berdomisili di Kota Batam. 
Karakteristik responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
dan tingkat penghasilan. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-Laki 47 44,8 44,8 44,8 

Perempuan 58 55,2 55,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0   

 Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 30(2025) 
Jenis Kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan 

berjumlah 58 orang (55,2%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 47 orang 
(44,8%). Hal ini menunjukkan bahwa responden perempuan lebih mendominasi 
dalam penelitian ini. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
 Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 30(2025) 

Usia. Responden terbagi ke dalam empat kelompok usia, yaitu usia 17–23 tahun 
sebanyak 32 orang (30,5%), usia 24–29 tahun sebanyak 26 orang (24,8%), usia 30–35 
tahun sebanyak 15 orang (14,3%), serta usia di atas 35 tahun sebanyak 32 orang 
(30,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kelompok usia 17–
23 tahun dan di atas 35 tahun. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
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 Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 30(2025) 
Pekerjaan. Berdasarkan pekerjaan, responden didominasi oleh karyawan swasta 

sebanyak 33 orang (31,4%), diikuti oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 23 orang 
(21,9%), wiraswasta sebanyak 19 orang (18,1%), ibu rumah tangga dan PNS masing-
masing sebanyak 14 orang (13,3%), serta pekerjaan lainnya dengan persentase kecil. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

 
 Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 30(2025) 

Penghasilan. Mayoritas responden memiliki penghasilan Rp3.000.000–
Rp4.900.000 sebanyak 38 orang (36,2%), diikuti oleh penghasilan kurang dari 
Rp3.000.000 sebanyak 36 orang (34,3%), penghasilan Rp5.000.000–Rp7.900.000 
sebanyak 24 orang (22,9%), dan penghasilan di atas Rp8.000.000 sebanyak 7 orang 
(6,7%). 
 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima poin. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa: 
• Variabel Kualitas Produk (X1) berada pada kategori setuju, yang menunjukkan 

bahwa responden menilai kualitas produk Jiniso tergolong baik. 
• Variabel Persepsi Harga (X2) juga berada pada kategori setuju, yang berarti harga 

produk Jiniso dinilai sesuai dengan kualitas yang diterima. 
• Variabel Citra Merek (X3) berada pada kategori sangat setuju, yang menunjukkan 

bahwa Jiniso memiliki citra merek yang positif di mata konsumen. 
• Variabel Minat Beli (Y) berada pada kategori setuju, yang mengindikasikan adanya 

kecenderungan responden untuk melakukan pembelian produk Jiniso. 
 
Uji Validitas Data 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 
kualitas produk, persepsi harga, citra merek, dan minat beli memiliki nilai r_hitung > 
r_tabel (0,190), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji 
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih besar 
dari 0,6, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.5 Hasil dari uji validitas atas variabel dependen dan independen 
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Uji Realibilitas Data 

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas dengan variabel dependen dan 
independent, sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil uji realibilitas 
No Variabel Crobanch’ allpha Standart Kesimpulan  
1.  Kualitas Produk 0,872 0,6 Reliabel  
2. Persepsi Harga 0,864 0,6 Reliabel  
3. Citra Merek 0,858 0,6 Reliabel  
4. Minat Beli 0,870 0,6 Reliabel  

       Sumber: Olahan Data SPSS,2025 
 
Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, yang 
dibuktikan melalui histogram, P-P Plot, serta nilai Asymp. Sig Kolmogorov–Smirnov 
sebesar 0,059 (>0,05). Uji multikolinearitas menunjukkan tidak adanya gejala 
multikolinearitas karena nilai VIF seluruh variabel independen < 10. Selanjutnya, uji 
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 
Gambar Uji Normalitas Kurva Histogram 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan: 
Minat Beli = 4,579 – 0,126(Kualitas Produk) + 0,150(Persepsi Harga) + 0,605(Citra 
Merek) 
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,517 menunjukkan bahwa kualitas produk, 
persepsi harga, dan citra merek mampu menjelaskan variasi minat beli sebesar 51,7%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
          Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 30(2025) 
 
Uji Hipotesis 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli, sedangkan persepsi harga dan citra merek berpengaruh positif 
terhadap minat beli.  

Tabel 4.8 Hasil Uji T 

 
           Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 30(2025) 
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Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel kualitas produk, 
persepsi harga, dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

 
            Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 30(2025) 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Handayani 
(2021) yang menyatakan bahwa dalam pembelian online, konsumen tidak dapat 
mengevaluasi kualitas produk secara langsung sehingga lebih mengandalkan 
ulasan dan kepercayaan terhadap penjual. 

2. Pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat Beli.  
 Persepsi harga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap minat beli. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesesuaian harga dengan kualitas produk menjadi 
pertimbangan penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli.  
 Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Citra merek 

yang kuat mampu meningkatkan kepercayaan konsumen dan mengurangi risiko 
dalam pembelian online, sehingga mendorong meningkatnya minat beli terhadap 
produk Jiniso. 

4. Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek secara Simultan. 
Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli. Namun, citra merek menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling 
dominan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penguatan citra merek merupakan 
strategi penting dalam meningkatkan minat beli konsumen pada marketplace 
Shopee. 
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Simpulan 
Penjelasan dari analisis mengenai hasil dari pengujian output penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa temuan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk tidak memberikan dampak 

yang signifikan terhadap keputusan pembelian di toko Jiniso di marketplace 
Shoppe. Dalam pengujian, didapatkan nilai t hitung -0,045 < t tabel 1,937 dan nilai 
signifikansinya 0,965 < 0,05. 

2. Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa persepsi harga memiliki pengaruh 
terhadap minat beli di toko Jiniso pada marketplace Shoppe. Dalam pengujian, 
diperoleh nilai t hitung 1,312 > t tabel 1,984 dan nilai signifikansinya 0,193 > 0,05. 

3. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Citra merek memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian di toko Jiniso pada marketplace Shoppe. Dari hasil 
pengujian, didapatkan nilai t hitung 4.500 > t tabel 1,984 dan nilai signifikansinya 
0,001 < 0,05. 

4. Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk tidak berpengaruh 
terhadap minat beli, sementara persepsi harga dan citra merek memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat beli di toko Jiniso pada marketplace 
shoppe. Hasil dari uji F menunjukkan nilai F hitung 62,063 > F tabel 2,70 dengan 
nilai signifikan 0,001 < 0,05. 
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